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ABSTRAK 
 

Wishal Azhar Lababan (1178020253): “Analisis Financial Distress Menggunakan 

Metode Altman Z-Score, Zmijewski, Grover, Springate, Ohlson, dan Zavgren 

untuk Memprediksi Terjadinya Kebangkrutan pada Perusahaan Jasa Sub Sektor 

Transportasi Yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2021”. 

 Pada saat ini perusahaan transportasi mengalami penurunan omset, situasi ini 

merupakan dampak buruk dalam era globalisasi dan mengakibatkan perusahaan 

mengalami kondisi financial distress. Hal ini jika dibiarkan terus menerus akan 

mengakibatkan perusahaan mengalami kebangkrutan. Terdapat berbagai macam 

metode untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan yaitu metode Altman, 

Zmijewski, Grover, Springate, Ohlson, dan Zavgren (Brigham & Weston, 2005). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keakuratan analisis finacial distress 

dari metode Altman, Zmijewski, Grover, Springate, Ohlson, dan Zavgren untuk 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan transportasi. 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Objek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan transportasi 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2021. Teknik pengambilan sampel dari objek 

penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis statistik pada 

penelitian ini menggunakan perhitungan rasio keuangan perusahaan dari masing-

masing metode kebangkrutan, sedangkan pada uji hipotesis menggunakan tingkat 

akurasi dan tipe error. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Altman memiliki tingkat 

akurasi dan tipe error sebesar 9,091% dan 81,818%. Metode Zmijewski memiliki 

tingkat akurasi dan tipe error sebesar 63,636% dan 36,364%. Metode Grover memiliki 

tingkat akurasi dan tipe error sebesar 36,364% dan 63,636%. Metode Springate 

memiliki tingkat akurasi dan tipe error sebesar 18,182% dan 81,818%. Metode Ohlson 

memiliki tingkat akurasi dan tipe error sebesar 100% dan 0%. Metode Zavgren 

memiliki tingkat akurasi dan tipe error sebesar 72,727% dan 27,273%. Dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode Ohlson paling akurat dalam 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan transpotasi. 
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